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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

M etode dan Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan haslafar matematika
siswa SMA khususnya pada materi paluang sub babakapencacahan
mengenai aturan pengisian tempat, permutasi dan bikasi dengan
menganalisis setiap hasil pekerjaan siswa. Penalbataj yang dilakukan
menggunakan metodeeciprocal teaching pada kelompok eksperimen dan
pembelajaran biasa melalui ekspositori pada kedagdl.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tode eksperimen
yaitu suatu metode yang digunakan untuk menyelilikbungan antara dua
variabel atau lebih dengan menggunakan kelompokrdosebagai garis dasar
untuk dibandingkan dengan kelompok yang diberigt@idn eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan yaitBretest and Postest Control
Design, di mana dalam rancangan ini melibatkan dua ketdmpyang
dibandingkan. Kelompok eksperimen dan kelompokbmtiberikan perlakuan
yang berbeda dengan jangka waktu tertentu. Penguldilakukan dan sesudah
perlakuan kemudian dilihat perbedaan antara pemgokawal dan pengukuran

akhir.
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Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

A Ol X 02

A 0, 02
Keterangan: A = Pengambilan sampel secara acak
X = Pembelajaran Matematika Menggunakan Mdelprocal
Teaching.
@ = Pretest.
@ = Postest

Ruseffendi (1994: 45).

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan untuk memperolehkdatadian akan
dianalisis untuk menjawab permasalahan dalam pemeli Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data yang sesuai padalifen ini adalah
melalui studi kepustakaan, teknik komunikasi sec¢alidan dan lisan melalui
angket dan lembar wawancara, dan menggunakan extgumpul data berupa
tes tertulis.
1. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respons siswdnadap
pembelajaran yang dilakukan. Angket berisi pertanygang menunjukkan

sikap dan minat siswa selama proses pembelajarangigtan angket
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dilakukan pada akhir pembelajaran yang diberikarpalla kelompok
eksperimen.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan asisecara
langsung. Wawancara dilakukan pada beberapa sisazg ydinilai
representatif mewakili suara siswa yang lainnyawdfecara lebih fleksibel
dan mengetahui kondisi yang nyata pada siswa sghilegnbar wawancara
digunakan untuk mengvalidasi data-data hasil tenaianya.
3. Lembar Observas
Lembar obervasi berupa daftar isian yang diisi a@bbkerver selama
pembelajaran berlangsung di kelas yang digunak&ukunengamati secara
langsung aktivitas dari pembelajaran yang dilakukaleh guru dan siswa
sehingga diketahui gambaran umum dari pembelajaag terjadi.
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk noéog apakah
pembelajaran tersebut sesuai dengan kaidaiprocal teaching. Data
observasi digunakan untuk menginventarisasi datiarneg sikap guru dalam
mengajar, keaktifan siswa, serta interaksi yangdemlantara siswa dengan
guru maupun siswa dengan siswa lainnya, sehingba tmal yang tidak
teramati oleh peneliti dapat dikemukakan. Adapungyhertindak sebagai

observer adalah guru dan rekan sesama mahasiswa.
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4. TesTertulis

Tes hasil belajar diberikan pada awal pembelajadam akhir
pembelajaran. Tes ini berupa uraian yang terdas gertanyaan — pertanyaan
yang mengukur kemampuan kognitif seseorang mulaialaap pengetahuan
(Cy) sampai tahap aplikasi §C Tes hasil belajar ini dikembangkan
berdasarkan indikator pada pokok bahasan yan@pkan oleh kurikulum di
sekolah tempat penelitian berlangsung.

Tes hasil belajar diberikan pada awal pembelajadam akhir
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk melihatupahan peningkatan
kemampuan siswa secara signifikan. Bentuk tes yimgnakan adalah tipe
uraian. Tes itu dilakukan dengan maksud untuk ntahge bagaimana cara
proses berpikir, memprediksi pertanyaan dan jawabaatelitian, dan
sistematika penyelesaian soal.

Sebelum digunakan, soal tes tersebut diujicob@eala siswa diluar
sampel penelitian untuk melihat nilai validitas dahabilitasnya. Data hasil
ujicoba juga dilihat dan dianalisis untuk mengetataya pembeda dan indeks

kesukarannya.
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétgjingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (ArikuBt9,2002 : 144).
Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alat eters mampu

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Oketend itu
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keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketepatagvaluasi itu
dalam melaksanakan fungsinya.
Rumus yang digunakan adalah rumus koefesien korelas

product moment angka kasar dari Karl Pearson sebagai berikut:

C NI XY -(ZX)ZY)
JINEXZ-(EXPINTY -(EY)?)

Suherman(2003: 120)

Dengan :

4 : Koefisian korelasi antara variabetlany
X : Skor item

y : Skor total

: Banyak subjek (testi)

Interpretasi mengenai, dibagi ke dalam kategori-kategori sebagai

berikut (Guilford dalam Suherman, 2003 : 112-1138hgy disajikan
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Klasifikas Interpretasi Koefisien Korelas

Nilai ryy Inter prestasi

080 < ry<1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik)

060< ry< 0,80 Validitas tinggi (baik)

0,40< 1y < 0,60 Validitas sedang (cukup)

0,20< 1y <0,40 Validitas rendah (jelek)

0,00< ry<0,20 Validitas sangat rendah (sangat jelek)

Iy<0,00 Tidak Valid

Suherman (2003 : 113)
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Hasil perhitungan validitas butir soal untuk testenaatika dapat

dilihat pada Lampiran C.1

. Realibilitas Soal

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian balsuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagagtalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik (Ariku#itd2002: 154). Suatu
alat evaluasi disebut reliabel jika alat tersebaimpu memberikan hasil
yang konsisten. Hasil pengukuran harus tetap ftelaima jika
pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskililakukan
oleh orang yang berbeda dan tempat yang berbeda pul

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien rgiiab bentuk

pilihan ganda dikenal dengan rumus KR 20. Rumusagdah

\ :[nrllj{stz _§ piqu

Suherman (2003 : 148)

dengan

r,, : Reliabilitas tes yang dicari

n : Banyak butir soal

p, : Proporsi banyak subyek yang menjawab benar patilasoal
Ke -i

g, : Proporsi banyak subyek yang menjawab salah ipatitasoal
ke-i, jadig=1-p
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s’ : Varians skor total

Adapun langkah-langkah perhitungan untuk menentu&hbabilitas
bentuk pilihan ganda ini adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan besar varians total dengan rumus

S0 | ’
Dengan
s’ : Varians skor total
(Z )2 : Kuadrat jumlah skor total
> x? : Jumlah kuadrat skor total
n : Banyak subyek (testi)

(2) Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus Alph

\ :(nrllj[stz _5 piqu

Interpretasi mengenar,, tersebut ke dalam kategori-kategori

sebagai berikut (Guilford dalam Suherman, 2003 9) &ang disajikan

pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Klasifikas Interpretas Derajat Reliabilitas

Nilai ry, I nter pretasi

0,90< r;; <1,00 | Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70< r;; <0,90 | Derajat reliabilitas tinggi

0,40< r, <0,70 | Derajat reliabilitas sedang
0,20< r;; <0,40 | Derajat reliabilitas rendah

r, <0,20 | Derajat reliabilitas sangat rendah
Suherman (2003 : 139)

Hasil perhitungan validitas butir soal untuk tesenzatika dapat
dilihat pada Lampiran C.2.
Daya Pembeda
Daya pembeda suatu butir soal menyatakan seberaph |
kemampuan butir soal tersebut membedakan antana syang dapat
menjawab soal dan siswa yang tidak dapat menjaoalb s
Untuk menghitung daya pembeda tiap butir soal digan rumus

sebagai berikut:

(Suherman, 200 : 161)
Dengan

DP: Daya Pembeda

Ba : Banyaknya subyek kelompok atas yang menjawabrbena
Bg : Banyaknya subyek kelompok bawah yang menjawahrben
Ja : Banyak subyek kelompok atas

Js : Banyak subyek kelompok bawah
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Klasifikasi interpretasi daya pembeda yang seringurthkan

adalah:
Tabel 3.3
Klasifikas Interpretasi Daya Pembeda
Nilai DP Interpretas
DP<0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP<0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat Baik

(Suherman, 2003 : 161)
Hasil perhitungan daya pembeda untuk tes matematd@at

dilihat pada Lampiran C.3

d. IndeksKesukaran
Untuk menghitung indeks kesukaran soal digunakamusuberikut (To
dalam Maulana, 2007: 46).

X
M

IK =

dengan: IK = Indeks Kesukaran
Yi = rata-rata skor tiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal
Klasifikasi indeks kesukaran butir soal yang seridigunakan

terdapat dalam Tabel 3.4 berikut ini:
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Tabel 3.4
Klasifikas Interpretas Tingkat Kesukaran
Nilai IK Interpretas
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < IK<0,30 Soal sukar
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,70 < 1K< 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah

(Suherman, 2003: 170)
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal untuk tesematika

dapat dilihat pada Lampiran C.4.

C. Populas dan Sampsd
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI SMA Negeri
19 Bandung yang terdiri atas 344 orang siswa. Belapan kelas XI yang ada
akan dipilih dua buah kelas secara acak untukliga sampel penelitian, satu
kelas yaitu XI IPA 3 sebanyak 43 orang siswa dikadikelompok kontrol dan
kelas yang lainnya yaitu XI IPA 4 sebanyak 43 oraisgva dijadikan kelompok

eksperimen.
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D. AnalisisData
Setelah data dari kelas eksperimen dan kelas Kadiperoleh, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data untuigmjehipotesis penelitian.
1. Teknik Analisis Data Hasil Pretest dan Postest
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini beasikuantitaif. Data
yang diperoleh yaitu berasal dari skaretest , postest, dan peningkatan
kemampuan siswandeks gain). Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya
adalah mengolah data dengan bantafinvare SPSS versi 12.for windows.
Adapun langkah-langkah pengolahan data sebagé&ulberi
a. Menguji Normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sebadata
berdistribusi normal atau tidak. Apabila hasil pgren menunjukkan
bahwa sebaran data berdistribusi normal maka dikam) dengan uji
homogenitas.

Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa sebamta tddak
berdistribusi -normal maka untuk menguji kesamaara data-rata
digunakan statistika  nonparametrik, yaitu Wjan Whitney. Uji
normalitas ini dilakukan terhadap skprretest, postest dan indeks gain

dari dua kelompok siswa (kelas eksperimen dan &fntr
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b. Menguji Homogenitas Varians dari kedua kelompok

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetasumsi
yang dipakai dalam pengujian kesamaan dua ratameépendent dari
skor pretest, postest dan indeks gain antara kedua kelompok (kontrol dan
eksperimen) tersebut. Jika data tersebut tidak alpuji kehomogenitasan
ini tidak dipakai untuk uji kesamaan dua rata-ratiependent.

c. Analisis Datandeks Gain

Pengolahan data gain dalam hasil proses pembeiajalicakiah
mudah. Mana yang sebenarnya dikatakan gain tinggi miana yang
dikatakan gain rendah, kurang dapat dijelaskan Imelgain absolut
(selisih antara skomostest dengan pretest). Misalnya: siswa yang
memiliki gain 2 dari 5 ke 7 dan siswa yang memitjain 2 dari 7 ke 9
dari suatu skor maskimal 10. Gain absolut menyataigdwa kedua siswa
memiliki gain yang sama. Secara logis seharusnga&asiyang kedua
memiliki gain yang lebih tinggi dari siswa pertankéal ini karena usaha
untuk meningkatkan dari 7 ke 9 akan lebih beraipdda meningkatkan
dari 5 ke 7. Sehingga bahwa siswa yang memilikn gabsolut sama
belum tentu memiliki gain hasil belajar yang sanMeltzer (Linda,
2008:44) mengembangkan sebuah alternatif untulataskan gain yang
disebutnormalized gain (gain ternomalisasi) yang diformulasikan dalam

bentuk seperti di bawah ini:
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_ SkorPosttest- SkorPretest
Skorldeal- Skorpretest

Indeksgains tersebut diinterpretasikan dengan menggunakagrierit

yang diungkapakan oleh Hake (Saptuju, 2005: 73mahbel 3.5.

Tabel 3.5
Kriterialndeks Gains
Indeks Gains Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Teknik analisis datandeks gain yang dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample T-Test, yaitu untuk melihat perbedaan dua rata-rata
(indeks gain). Hasil yang diharapkan adalah terdapat perbedasy y
signifikan antara rata-ratandeks gain kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kemudian, dengan melihat rata-riaudeks gain kedua
kelompok, rata-rata yang lebih tinggi menunjukkahwa perlakuan yang
satu (pembelajaran melalui metaaeiprocal teaching) adalah lebih baik
atau efektif terhadap peningkatan hasil belajau aidak, dibandingkan
dengan kelompok yang lain (kontrol).
2. Teknik Analisis Data Angket
Angket yang diberikan dibuat dengan skala Likesthgy mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negAtigket sikap siswa
digunakan untuk mengukur sikap dan tanggapan siewedap model

pembelajaran yang dikembangkan. Angket yang dipeigan memakai
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skala Likert ini dibuat ini dibuat dengan 4 itemitya Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat TidakjB4STS).
Data yang diperoleh dari angket kemudian diolahgdeprosedur
sebagai berikut:
a. Seleksi Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pemilihanta dgang
representatif yang dapat menjawab permasalahatitgane
b. Klasifikasi Data
Yaitu mengelompokkan data yang telah diseleksi dsakan tujuan
untuk mempermudah pengolahan data dan pengamb#autusan
berdasarkan persentase yang dijadikan pegangan.
c. Penyajian Data
Data yang disajikan dalam bentuk Tabel dengan mujustuk
mengetahui  frekuensi masing-masing alternatif jamab serta
memudahkan dalam membaca data.
d. Penafsiran Data
Sebelum melakukan penafsiran, terlebih dahulu dgiarsentasekan

dengan menggunakan rumus perhitungan persentagaséleaikut:
f

p=—x100%
n

dengan : p = Persentase Jawaban
f = Frekuensi Jawaban

n = Banyaknya responden
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Setelah itu, sebagai tahap akhir dilakukan perafsatau interprestasi
dengan menggunakan kategori persentase berdasakkaeria

Kantjadiningrat (dalam Andriani,2003:46) yang disaj pada tabel 3.6.

Tabd 3.6
Kriteria Per sentase angket
p (%) Kriteria
p=0 Tak seorang pun

1<p<25 Sebagian kecll
25<p<50 | Hampir Setengahnya
p =50 Setengahnya
50<p<75 | Sebagian Besar
75<p<100 | Hampir Seluruhnya

3. Teknik Anlisis wawancara
Wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara yadui tdari
dari sejumlah pertanyaan yang akan diajukan kepetiaa dan guru. Hasil
wawancara yang representatif kemudian diseleksddarsun sesuai dengan
permasalahan yang ingin dijawab melalui wawancaraebut. Teknik
wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada usersiswa kelas
eksperimen. Wawancara dipergunakan untuk mengetadsgpons siswa

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.
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E. Posedur Penelitian
Prosedur penelitian yang ditempuh dalam penelitiaadalah:
1. Persiapan Penelitian
Pada tahapan ini peneliti melakukan langkah — lahgiebagai berikut:
a. Seminar proposal penelitian
b. Peneliti mengajukan permohonan ijin kepada:
1) Ketua jurusan pendidikan matematika, dekan FPMIFA helalui
pembantu dekan | yang dilanjutkan ke BAAK.
2) Kepala SMAN 19 Bandung
c. Peneliti melakukan uji coba tes hasil belajar
2. Pelaksanaan Penelitian
Setelah persiapan penelitian dilakukan, kegiatdangegnya adalah
mengobservasi ke sekolah untuk mengamati kondidigsebjek penelitian.
Kemudian dipilih secara acak dua buah kelas ddapde kelas yang ada,
untuk dijadikan kelompok eksperimen dan kelompoknti@. Sebelum
diadakan pretes, instrumen yang telah dibuat dibg&an terlebih dahulu.
Kemudian kelompok kontrol dan kelompok eksperiméreu pretes
hasil belajar untuk melihat atau mengetahui kemampawal matematika
mereka. Dilanjutkan dengan memberikan pembelajaraatematika
menggunakan modefeciprocal teaching pada kelas eksperimen dan
pembelajaran matematika dengan menggunakan mod&keRksional pada

kelas kontrol. Selama pembelajaran di kelas eksm@eri guru menggunakan
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LKS yang terdiri atas persoalan — persoalan ataampgan yang diharapkan
mampu merangsang siswa untuk berpikir. Dalam hgiakan pembelajaran,
observer mengamati situasi pembelajaran yang lysleng pada lembar
observasi.

Pada proses pembelajaran di kelompok eksperimemn, membagi
siswa ke dalam kelompok kecil. Tiap kelompok terdias 4 — 6 orang,
anggota kelompok ditentukan oleh guru dengan malksgat pada setiap
kelompok terdapat siswa yang berkemampuan hetertggoi, sedang, dan
rendah, sehingga diharapkan diskusi akan lebihphiik itu diskusi dalam
kelompok maupun diskusi antar kelompok.

Setelah pembelajaran dilakukan diadakan postes!| Haslajar
matematika siswa di kelas eksperimen dan kelagdomilanjutkan dengan
melaksanakan pengisian angket dan melakukan waveakepada siswa di

kelas eksperimen dan guru kelas yang bersangkutan.



